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Abstrak
 

Sekolah merupakan institusi yang membantu seseorang mencapai perkembangan fisik dan emosional,

intelektual, vokasional, sosial, estetika dan moral (Mok & Flynn, 1997). Bagi remaja, sekolah berperan

untuk membentuk dirinya. Pada saat seseorang berada di usia remaja, ia duduk di bangku SMP dan SMA

Salah satu hal yang berpengaruh dalam kepribadian seseorang adalah harga diri. Harga diri adalah

keyakinan yang dimiliki seseorang bahwa dirinya berharga, penting, mampu menghadapi tantangan dalam

hidup, serta layak mendapatkan kebahagiaan (Coopersmith, 1967). Tinggi rendahnya harga diri seseorang

mempengaruhi cara pandangnya terhadap diri dan kehidupan. Apabila seseorang rrjemiliki harga diri tinggi,

maka ia akan melihat kehidupannya secara lebih positif (Frey & Carlock, 1983). Ketika seseorang

memandang sekolahnya secara positif maka tingkat kualitas kehidupan sekolahnya pun diperkirakan positif.

Kualitas kehidupan sekolah adalah persepsi siswa mengenai aspek formal dan informal dari sekolah,

pengalaman sosial dan pengalaman yang berhubungan dengan fiigas dan hubungan individu dengan figur

otoritas di sekolah serta dengan teman-temannya (Schmidt, 1999). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara harga diri dengan kualitas kehidupan sekolah. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 2

SMA dengan jumlah 69 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan tehnik non-probability sampling,

yaitu incidental sampling. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner berbentuk skala.

Untuk mengukur kualitas kehidupan sekolah, digunakan alat ukur yang disusun oleh peneliti dengan aspek

psikososial, aspek fisik, aspek pembelajaran dan aspek organisasional. Untuk mengukur harga diri,

digunakan alat ukur yang disusun berdasarkan SelfEsteem Inventory (SEI) oleh Coopersmith yang

dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian ini dengan domain orang tua, domain teman sebaya,

domain sekolah dan domain umum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan

antara harga diri dengan kualitas kehidupan sekolah pada siswa kelas 2 SMA. Artinya hipotesa alternatif

diterima dan hipotesa nul ditolak, nilai korelasi (r) adalah 0, 449, dan signifikan pada los 0.05. Harga diri

individu memiliki hubungan yang resiprokal dengan kualitas kehidupan sekolah.

Kepuasan yang dirasakan siswa terhadap kehidupan sekolahnya akan membawa dampak pada harga diri

siswa. Demikian pula dengan harga diri yang dimiliki siswa, dengan harga diri yang dimiliki, cara pandang

siswa terhadap sekolahnya akan berbeda-beda sesuai dengan tingkatan harga dirinya. Saran untuk penelitian

selanjutnya adalah melakukan penelitian dengan melihat hubungan antara setiap domain harga diri dengan

setiap aspek pada kualitas kehidupan sekolah. Untuk saran praktis, diharapkan agar guru dan penyelenggara

pendidikan lebih memperhatikan harga diri siswa untuk meningkatkan kualitas kehidupan sekolah. Untuk

orang tua diharapkan agar orang tua mempunyai hubungan yang baik dengan anak. Hubungan orang tua

dengan anak yang baik dapat membuat harga diri anak meningkat Sedangkan untuk konselor agar dapat

membantu anakanak yang mempunyai harga diri yang rendah agar mereka dapat berkembang lebih baik dan

menikmati kehidupan sekolahnya secara positif.
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